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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan scoping review untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah untuk menyusun protokol 

penelitian. Desain ini dipilih karena sumber rujukan yang peneliti 

pakai bervariasi dari artikel jurnal serta website resmi. Metode ini 

dipakai untuk mengidentifikasi literatur secara mendalam serta 

merata, yang didapat dari berbagai macam sumber dengan berbagai 

metode penelitian dan mempunyai topik penelitian yang relevan 

(Arksey & O’Malley, 2005). 

Scoping review menurut Munn et al., 2018 adalah metode 

penelitian berbentuk kajian sistematis, yang tujuannya untuk 

mengidentifikasi fakta yang ada berupa penelitian terdahulu yang 

cocok dengan topik yang didiskusikan, memetakan konsep-konsep 

kunci, serta melaporkan hasil cocok dengan pertanyaan yang telah 

ditetapkan (Munn et al., 2018.). Sedangkan menurut Lockwood dan 

Tricco (2020), scoping review merupakan sebuah pendekatan 

berbentuk tinjauan literatur yang berperan untuk mengidentifikasi 

serta menyajikan gambaran umum fakta tentang suatu topik, serta 

mencatat kesenjangan yang terdapat dalam penelitian (Lockwood & 

Tricco, 2020)
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Scoping review ini mengikuti pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for 

Scoping Reviews (PRISMA-ScR) dengan nomor ISSN 15393704 

(Tricco et al., 2018). 

Scoping review ini tujuannya untuk menjawab pertanyaan 

yang telah ditetapkan dari topik penelitian menggunakan berbagai 

macam artikel penelitian sejenis kemudian mengelompokkan dan 

dibuat kesimpulan (Nurhamsyah et al., 2018). Database yang 

digunakan dalam penelitian berdasarkan publikasi ilmiah nasional 

dan internasional seperti ScienceDirect, PubMed, Scopus, dan 

Google Scholar. Tujuan Scoping Review ini ialah untuk mengetahui 

dampak adiksi pornografi pada remaja.  

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

1. Tipe Studi 

Penelitian Scoping Review ini menemukan desain 

diantaranya penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif dan mixed 

method study. 

2. Tipe Intervensi 

Intervensi yang dikaji dalam penelitian Scoping Review ini 

ialah dampak adiksi pornografi. 
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3. Hasil Ukur 

Hasil yang didapatkan dari penelitian Scoping Review ini 

adalah dampak adiksi pornografi pada remaja yang berasal dari 

jurnal nasional maupun internasional. 

4. Strategi Pencarian  

Strategi pencarian Scoping review ini menggunakan mesin 

pencarian elektronik online dari 4 database berikut: 1. Google 

Scholar, 2. PubMed, 3. Scopus, dan 4. Sciencedirect dengan 

jangka waktu publikasi database selama 5 tahun terakhir yaitu 

tahun 2017 - 2021. Pada basis data 1 untuk artikel internasional 

menggunakan kata kunci “pornography impact” AND “adolescent” 

dan “pornography addiction impact” DAN “adolescent” Untuk 

pencarian artikel nasional yaitu “dampak pornografi”,” dampak 

pornografi” DAN “remaja” OR “siswa”, “efek pornografi” DAN 

“remaja” OR “siswa”. Pada database 2 dan 3 dengan 

menggunakan kata kunci “Pornography impact” AND “adolescent” 

OR “Student”, “Pornography impact addiction” AND “adolescent” 

OR “Student”, “Pornography effect” AND “adolescent” OR 

“student”, dan pada database 4 menggunakan kata kunci 

“pornography Impact” AND “adolescent” NOT “adult”, 

“Pornography addiction impact” AND “adolescent” NOT “adult” 

dan “pornography effect” AND “adolescent” NOT “adult”.  
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Pencarian database 1 hingga 4 dilakukan menggunakan 

penyaringan awal publication date “2017-2021”. Selanjutnya 

penelusuran lanjutan dengan melakukan filter kata kunci yang 

hanya akan memunculkan pada judul artikel saja. 

Table 1. Kriteria Inklusi Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Jangka 
Penerbitan jurnal dalam rentang waktu maksimal 5 
tahun 

Waktu 2017 – 2021 
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
Subyek Remaja 
Jenis Jurnal Artikel Penelitian Original, Full – text, PDF 
Tema Isi Dampak Adiksi Pornografi   
Jurnal Pornografi 

 
C. Penyeleksian Literature 

Penelusuran artikel publikasi pada database menggunakan 

Publish or Perish kecuali database Sciencedirect. Mendeteksi artikel 

yang terduplikasi menggunakan aplikasi importer Mendeley, artikel 

yang terduplikasi kemudian dikeluarkan. Langkah berikutnya 

dilakukan filter atau screening literature tahun publikasi rentang 5 

tahun, ketersediaan full – text dan di lakukan membaca sekilas judul, 

kemudian artikel yang dibaca lebih mendalam dengan 

menyesuaikan abstrak yang sesuai dengan kriteria inklusi mengenai 

dampak adiksi pornografi pada remaja. Literature yang sudah 

melewati pada tahap skrining lalu dicek keterpenuhan kriteria inklusi 

dengan menggunakan subjek penelitian adalah remaja, tipe studi, 

berbahasa Indonesia dan Inggris serta artikel yang relevan dengan 

topik penelitian. 
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Data yang sudah ditemukan kemudian diekstraksi mencakup 

penulis, judul, tempat, tujuan penelitian, desain, sampel, tahun 

penelitian, lokasi penelitian, intervensionis, evaluasi dan temuan 

penelitian. Data yang sudah dikumpulkan semua lalu dimasukkan 

pada tabel analisis dan dijadikan referensi pembahasan dalam 

proses scoping review. 

D. Sintesis Data 

Scoping review disintesis menggunakan metode narasi 

dengan mendeskripsikan data dan fakta, yang kemudian dianalisis 

dan dikelompokkan. Literature menurut kriteria inklusi lalu dibuat 

ringkasan masing – masing yang berisi judul penelitian, sampel 

penelitian, tujuan penelitian, tahun penelitian diterbitkan, metode 

penelitian, dan hasil penelitian.  

Agar abstrak dan full – text yang dianalisis dapat lebih jelas, 

juga dianalisis pada isi yang ada did alam tujuan penelitian dan 

output penelitian. Selanjutnya dilakukan coding dari isi literature 

yang telah didapatkan untuk mencari persamaan dan perbedaan 

yang kemudian dibahas untuk mendapatkan kesimpulan. 

E. Penelusuran Jurnal 

Dari hasil penelusuran jurnal di ScienceDirect, PubMed, Scopus, 

dan Google Scholar maka kriteria inklusi dan eskslusi meliputi: 

1. Kriteria Inklusi 

a. Literature yang meneliti tentang dampak adiksi pornografi. 
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b. Subjek penelitian adalah remaja. 

c. Rentang waktu publikasi maksimal 5 tahun terakhir yaitu 

tahun 2017 hingga tahun 2021. 

d. Literature dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 

2. Kriteria Ekslusi 

a. Literature yang tidak memenuhi kriteria inklusi. 

b. Literature yang tidak memenuhi syarat jurnal yang relevan 

dan akurat. 

Penyeleksian scoping review dilakukan dengan menggunakan 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR). 
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Include Artikel yang di analisis (n= 14) 

 

Catatan diidentifikasi melalui 

pencarian basis data  

(n=3.124) 

 

Artikel yang terkumpul setelah 

di lakukan seleksi terhadap 

duplikasi 

Identifikation 

Screening 

Total Artikel yang dikecualikan (n= 

2.611 ) 

Tidak Terpublikasi tahun 2017 - 2021 

(n= 1.468 ) 

Tidak Tersedia Full-text (n= 386  ) 

Judul dan Abstrak tidak sesuai (n= 

857 ) 

 

Eligibility 

Artikel yang telah di skrining                   

(n= 2.880 ) 

Artikel full-text yang di 
kecualikan, dengan alasan  (n= 

155 ) 
Tidak menjelaksan tentang dampak 

pornografi (n=96)  
Subjek penelitian bukan dari 

kelompok remaja (n=14)  
 Alasan Lain (n=45) 

 

Artikel Full-text dinilai 

kelayakannya  (n= 169 ) 

Database : 

Google Scholar, Pubmed, Scopus dan Science Direct 

Kata Kunci : 

“pornography impact” OR  “pornography addiction impact” OR 

“Pornography effect” AND “adolescent” OR “Student” NOT adult, ” 

dampak pornografi” OR “efek pornografi” DAN “remaja” OR “siswa” 

Kriteria Inklusi : 

Kualitatif dan Kuantitatif, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

remaja, Tahun Publikasi 2017 – 2021 

Gambar 1.3 Seleksi Studi dengan Diagram Prisma ScR 
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F. Proses Pembuatan Bagan Data 

Penulis mencari database elektronik secara independen selama 

31 hari yakni dari tanggal 23 Mei 2022 hingga 22 Juni 2022. Pertama, 

penulis melakukan pencarian pada setiap basis data menggunakan 

kata kunci. Kemudian penulis menelusuri judul penelitian dan 

pembacaan abstrak dari hasil pencarian yang diperoleh dari kata 

kunci. Pada judul dan abstrak yang sesuai dengan kriteria inklusi, 

diikuti dengan membaca artikel secara lengkap.  

Selain itu, penulis juga melakukan filter ulang referensi dengan 

melakukan snowballing yang diperoleh dari artikel lengkap yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk dilakukan eksplorasi mulai dari 

membaca judul penelitian, abstrak, dan isi keseluruhan artikel seperti 

yang sudah dijelaskan di tahapan sebelumnya.  

Artikel lengkap tentang dampak adiksi pornografi pada remaja 

yang memenuhi kriteria inklusi kemudian disatukan ke dalam tabel 

serta diekstraksi data meliputi: penulis dan tahun diterbitkan, judul 

penelitian, tujuan penelitian, jenis penelitian, metode atau desain 

penelitian, lokasi penelitian dan hasil penelitian. Tabel dibuat untuk 

menentukan variabel mana untuk mengekstrak dan memetakan data 

secara terpisah dari tiap-tiap artikel yang memenuhi syarat. Hasilnya 

dianalisis dan dibuat kesimpulan. 


